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ABSTRAKSI 

Pembangunan industri sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan nilai tambah, ditujukan untuk memperluas 
lapangan kerja dan berusaha, menyediakan barang-barang 
yang bermutu dengan harga yang bersaing di dalam negeri 
maupun di luar negeri, meningkatkan ekpor dan menghemat 
devisa serta menunjang pembangunan daerah dan sektor 
ekonomi lainnya.
Industri pakaian jadi merupakan salah satu indus­
tri nasional yang mampu bersaing di pasaran internasio­
nal, mempunyai laju pertumbuhan tinggi di atas laju per­
tumbuhan industri di Indonesia pada umumnya. Atas dasar 
harga konstan tahun 1983 laju pertumbuhan industri 1n1 
adalah sebesar 46,10% per tahun selama periode tahun 
1982-1994 (lihat lampiran 5). Sebagai salah satu industri 
yang diharapkan dapat mendukung terjadinya pem&rataan 
kesempatan kerja, industri ini mampu menyerap tenaga 
kerja dengan laju pertumbuhan sebesar 28,38% per tahun 
selama periode 1982-1994 (lihat lampiran 5), dimana laju 
pertumbuhan ini masih dibawah laju pertumbuhan produksi­
nya. 
Sehubungan dengan hal itu di duga bahwa produkti­
vitas tenaga kerja pada industri pakaian jadi adalah ren­
dah, sehingga untuk mengejar pertumbuhan produksi diguna­
kan barang modal yang lebih banyak. Dalam upaya memecah­
kan masalah tersebut, perlu dilihat antara lain sifat 
kenaikan output sehubungan dengan penggunaan input tenaga 
kerja dan modal, tingkat substitusi marginal antara 
faktor produksi tenaga kerja dan modal, tingkat produkti­
vitas rata-rata tenaga kerja dan modal, nilai produk 
marginal tenaga kerja dan modal serta tingkat upah. 
Analisis ini menggunakan model fungsi produksi tipe Cobb­
Douglas yang sudah dibuat lebih umum sebagai model dasar. 
Parameter eksponensial a dan 0 merupakan elastisitas 
output terhadap input faktor produksi tenaga kerja dan 
modal. Selanjutnya model tersebut digunakan untuk menyu­
sun model-model untuk menghitung nilai produk marginal, 
tingkat substitusi marginal dan produktivitas rata-rata 
tenaga kerja dan modal serta proyeksi penyerapan tenaga 
kerja. 
Untuk menaksir nilai parameter a dan ~ digunakan 
regresi linier berganda dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS). Data yang digunakan adalah industri pakaian 
jadi skala besar dan sedang selama tahun 1982-1994. 
Dari hasil regresi, analisis dan pembahasan dipe­
rol~h gambaran sebagai berikut: Proses produksi pada 
industri pakaian jadi di Indonesia bersifat hasil balik 
skala meningkat (increasing return to soale) dan mempu­
nyai kecenderugan dan perkembangan yang sama yaitu padat 
karya; kemampuan industri pakaian jadi dalam menyerap 
tenaga kerja dari tahun 1994 sampai tahun 2003 diperkira­
kan ± 10.250.086 orang, posisi tenaga kerja terlihat 
cukup baik, namun perkembangannya kurang baik karena 
semakin meningkatnya tingkat substitusi marginal tenaga 
kerja untuk modal; produktivitas tenaga kerja adalah baik 
dan mempunyai perkembangan yang oukup baik pula; upah 
masih dapat dikatakan murah karena nilai produk marginal 
tenaga kerja lebih tinggi dibanding tingkat upah riilnya. 
Dari beberapa gambaran tersebut diperoleh kesimpu­
Ian bahwa adanya dugaan sementara yang menyatakan bahwa 
dalam industri pakaian jadi cenderung padat modal adalah 
tidak terbukti. Industri pakaian jadi di Indonesia masih 
dapat dikatakan sebagai industri yang padat karya serta 
mampu menyerap angkatan kerja yang ada. 
't 
